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	CAPAIAN PEMBELAJARAN ( CP )


	CPL-PRODI (CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI) YANG DIBEBANKAN PADA MATA KULIAH :

	
	CPL 1. SIKAP

	
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, dan etika; Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila: Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa; Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain; Bekerjasama dan memiliki kepekaan social serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan; Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara; Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan

	
	CPL 2. PENGUASAAN PENGETAHUAN

	
	Menguasi konsep teoritis matematika teknik dan fisika terapan terkait dengan praktek instalasi dan konfigurasi,  interpertasi instruksi,  pengoperasian, pengujian, pemeliharaan dan perbaikan untuk menyelesaikan permasalahan bidang instrumentasi dan sistem kendali; Menguasai pengetahuan tentang teknik pengujian dan pengukuran instrumentasi dan sistem kendali menggunakan prosedur dan standar IEC; Menguasai pengetahuan tentang perangkat pemrograman, simulasi dan penggunaan teknologi informasi untuk rekayasa dan penyelesaian pekerjaan bidang instrumentasi dan sistem kendali; Menguasai pengetahuan tentang IEC pada bidang instrumentasi dan sistem kendali; Menguasai   konsep teoritis tentang sains terapan pada bidang instrumentasi dan sistem kendali; Menguasai pengetahuan tentang tata cara komunikasi dengan pihak lain dengan memperhatikan etika komunikasi; Menguasai prinsip dan issue terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum.

	
	CPL 3. KETERAMPILAN KHUSUS

	
	Mampu menerapkan  matematika teknik dan fisika terapan kedalam prosedur dan praktek instalasi,  interpertasi instruksi,  pengoperasian, pengujian, pemeliharaan, mengidentifikasi sumber masalah (trouble shooting),  dan perbaikan untuk menyelesaikan permasalahan bidang instrumentasi dan sistem kendali berdasarkan teori yang bersesuaian.; Mampu merumuskan alternative solusi untuk masalah instrumentasi dan sistem kendali menggunakan standar IEC dengan memperhatikan faktor-faktor ekonomi, K3 dan lingkungan.; Mampu merealisasikan rancangan sistem kendali sederhana yang memenuhi kebutuhan spesifik berdasarkan standar IEC dengan memperhatikan factor-faktor ekonomi, K3 dan lingkungan; Mampu melakukan pengujian dan pengukuran instrumentasi dan sistem kendali berdasarkan prosedur dan standar IEC untuk menganalisis, menginterpretasi dan menerapkan sesuai peruntukan.; Mampu menggunakan alat ukur elektronik perangkat lunak, simulasi dan penggunaan teknologi informasi untuk rekayasa, penyelesaian pekerjaan dalam bidang instrumentasi dan sistem kendali.

	
	CPL 4. KETERAMPILAN UMUM

	
	Mampu menyelesaikan pekerjaan pada bidang instrumentasi dan sistema kendali dan menganalisis data dengan beragam metode yang sesuai dengan bidang elektronika; mampu menunjukkan kinerja bermutu dan terukur; mampu memecahkan masalah pekerjaan pada bidang instrumentasi dan sistem kendali didasarkan pada pemikiran logis, inovatif, dan bertanggungjawab atas hasilnya secara mandiri.; mampu menyusun laporan hasil dan proses kerja secara akurat dan sahih serta mengomunikasikannya secara efektif kepada pihak lain yang membutuhkan; mampu bekerja sama, berkomunikasi, dan berinovatif pada bidang instrumentasi dan sistema kendali.; mampu  bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan pada bidang instrumentasi dan sistem kendali yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya; mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mengelola pengembangan kompetensi kerja secara mandiri; mampu mendokumentasikan.

	
	

	
	TUJUAN BELAJAR:

	
	1. TB1
	Mahasiswa mampu memahami prinsip dasar Hukum Perburuhan dan ketenagakerjaan

	
	2. TB2
	Mahasiswa mampu menjelaskan para pihak, hak dan kewajiban para pihak

	
	3. TB3
	Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan hukum para pihak dalam hukum perburuhan dan ketenagakerjaan

	
	4. TB4
	Mahasiswa mampu menjelaskan penegakan dan pengawasan ketenagakerjaan.

	
	5. TB5
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai kebebasan berserikat

	
	6. TB6
	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip-prinsip dasar K3

	
	7. TB7
	Mahasiswa mampu merumuskan masalah yang menjadi bagian didalam penerapan K3

	
	8. TB8
	Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai potensi risiko yang menjadi wilayah kajian K3

	
	9. TB9
	Mahasiswa mampu menyampaikan solusi dengan pendekatan K3 jika terjadi masalah didalam pekrjaan

	
	10. TB10
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan merumuskan audit K3

	
	

	DESKRIPSI MATA KULIAH
	Pengantar Kesehatan dan keselamatan kerja, Kondisi dan metoda kerja, Batasan lingkup pekerjaan, Penggunaan alat bantu keselamatan, Skala prioritas kerja, Batasan-batasan ketahanan tubuh, Durasi kerja, Pertolongan pertama dan bahaya kerja, Pengertian dan batasan hukum ketenagakerjaan, Sumber hukum ketenagakerjaan, Subjek hukum ketenagakerjaaan, Perburuhan industrial, Sifat dan hakikat hukum ketenagakerjaan, Peraturan-peraturan umum ketenaga kerjaan,  Hak pekerja, Kewajiban pekerja, Masalah Pengupahan, Perselisihan perburuhan, Penyelesaian masalah perburuhan


	MATERI PEMBELAJARAN
	Mahasiswa peserta mata kuliah ini diharapkan mampu memahami aspek-aspek yang ada di dalam hal manajemen kesehatan dan keselamatan kerja yang menjadi dasar bagi lahirnya rasa aman di dalam bekerja bagi seluruh pekerja dan aspek-aspek hukum atau aturan-aturan tentang ketenagakerjaan secara luas, dan penyelesaia hubungan industrial, hubungan kerja antara pekerja dengan pengusaha, hubungan kerja diluar seperti pra pekerja (pre employment) dan setelah bekerja/ purna kerja (post employment). ketentuan- ketentuan hukum nasional dan pendapat-pendapat para sarjana yang berkompeten dalam hal ini.


	PUSTAKA
	UTAMA
	Suma’mur,P.K., Keselamatan Kerja dan Pencegahan Kecelakaan, Cet.VI, CV. Haji Masagung, Jakarta,1987

	
	
	M.Sadi.,Dr dan Sobandi Dr. Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia, Jakarta .Penerbit Kencana,2020

	
	
	Triyono Rachmat, Omnibus Law Cipta Lapangan Kerja, Penerbit Papas Sinar Sinanti.Jakarta ,2020

	
	
	Tolangowati olil Kamil, diktat keselamatan dan kesehatan kerja, Institut Teknologi Bandung 1996

	
	PENDUKUNG
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	NAMA DOSEN PENGAMPU
	1. Ir.Adi Chandranata.,S.H.MT
	3.

	
	2.
	4.


	Pertemuan ke-
	Kemampuan Akhir Yang Direncanakan 

(KAD)
	Materi Pembelajaran
	Modalitas, Bentuk, Strategi, dan Metode Pembelajaran
	Estimasi Waktu (Menit)
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Teknik/Kriteria
	Indikator
	Bobot

(%)
	Keterangan Bobot

	1
	Mahasiswa memahami mampu mengaplikasikan peraturan yang ditetapkan pada kontrak belajar  dan menunjukkan sikap ilmiah serta keaktifan belajar  
	Pengantar Keselamatan dan kesehatan kerja dan Hukum Ketenagakerjaan
1.Pengertian K3
2.Pengertian Hukum Ketenaga kerjaan

3.kontrak kuliah
	- Ceramah - Presentasi kelompok – Diskusi 
	
	100


	
	H Kriteria Ketepatan dan penguasaan materi, sikap dan keaktifan dalam berdiskusi Bentuk Tulisan, lisan, observasi

	Mahasiswa memahami tujuan perkuliahan.

 - Mahasiswa menyepakati sistem penilaian. – 

Mahasiswa memahami rincian materi perkuliahan selama satu semester.
	    5
	

	2
	Memahami Konsep dasar sejarah dan Hukum Ketenagakerjaan.
	. Sejarah hukum ketenaga

kerjaan 

2. Pengertian hukum ketenagakerjaan


	( Penggunaan model pembelajaran cooperative learning 

( Presentasi, brainstorming, diskusi, tanya jawab, demostrasi
	
	100
	
	*Ketepatan dan kelengkapan dalam penjelasan konsep/ materi 

( Menunjukkan sikap yang baik selama proses pembelajaran 

( Keaktifan selama pembelajaran pembelajaran
	Mahasiswa dapat menjelaskan sejarah hukum ketenaagakerjaan - Mahasiswa memahami pengertian hukum ketenagakerjaan
	5

	

	3 dan 4
	Memahami unsur-unsur hukum ketenagakerjaan
	1. Pengertian buruh dan hak-haknya, serta kewajibannya 2. Pengertian majikan, hak-hak dan kewajibannya 

3. Keselamatan Kerja (K-3) dan Jaminan Sosial Tenagakerja (Jamsostek)
	( Penggunaan model pembelajaran cooperative learning 

( Presentasi, brainstorming, diskusi, tanya jawab, 
	
	200
	
	 Ketepatan dan kelengkapan dalam penjelasan konsep/ materi 

( Menunjukkan sikap yang baik selama proses pembelajaran 

( Keaktifan selama pembelajaran
	D Mahasiswa memahami pengertian buruh dan hak-haknya, serta kewajibannya - Mahasiswa memahami pengertian majikan, hak-hak dan kewajibannya - Keselamatan Kerja (K-3) dan Jaminan Sosial Tenagakerja (Jamsostek)
	5
	

	5 dan 6
	Memahami cara penyelesaian 

Perselisihan ketenaga kerjaan
	Cara-cara penyelesaian

Perselisihan ketenaga kerjaan
	( Penggunaan model pembelajaran cooperative learning 

( Presentasi, brainstorming, diskusi, tanya jawab,
	
	200
	
	Ketepatan dan kelengkapan dalam penjelasan konsep/ materi 

( Menunjukkan sikap yang baik selama proses pembelajaran 

( Keaktifan selama pembelajaran
	Mahasiswa dapat menjelaskan cara-cara penyelesaian perselisihan Ketenaga- kerjaan


	5
	

	7 dan 8
	Memahami fungsi lembaga P-4D dan P-4P dalam hubungan ketenagakerjaan

Memahami fungsi lembaga tripartet dalam hubungan ketenagakerjaan


	- Fungsi dan peran lembaga P-4D dan P-4P dalam lapangan ketenagakerjaan. 
- Fungsi lembaga tripartet dalam hubungan ketenagakerjaan
	( Penggunaan model pembelajaran cooperative learning 

( Presentasi, brainstorming, diskusi, tanya jawab,
	
	200
	
	Ketepatan dan kelengkapan dalam penjelasan konsep/ materi 

( Menunjukkan sikap yang baik selama proses pembelajaran 

( Keaktifan selama pembelajaran
	- Mahasiswa dapat men
jelaskan fungsi dan peran lembaga P-4D dan P-4P dalam lapangan ketenagakerjaan

-Mahasiswa dapat men- jelaskan fungsi lembaga tripartet dalam hubungan ketenaga-kerjaan
	    5
	

	9
	MID SEMESTER
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	-Mahasiswa mampu mengetahui dan memahami latar belakang penyelenggaraan K3 di dunia industri dan kaitannya dengan produksi dan prduktivitas.

	Pendahuluan 

1. Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja 

2. Keselamatan Kerja dan Perlindungan Tenaga Kerja

 3. Keselamatan Kerja dan produktivitas.
	( Penggunaan model pembelajaran cooperative learning 

( Presentasi, brainstorming, diskusi, tanya jawab
	
	100
	
	Ketepatan dan kelengkapan dalam penjelasan konsep/ materi 

( Menunjukkan sikap yang baik selama proses pembelajaran 

( Keaktifan selama pembelajaran.
	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa mampu:  1.Menjelaskan pentingnya K3

 2. Menjelaskan sasaran-sasaran utama keselamatan kerja di tempat kerja.

 3. Menjelaskan hubungan K3 dengan produksi dan produktivitas
	5
	

	11
	-Mahasiswa mengetahui peraturan dan perundangan tentang K3 yang berlaku di Indonesia. 

-Mahasiswa memahami manfaat penerapan SMK3 dan langkah-langkah penerapannya

	Dasar hukum dan Peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 1.UU no 1 tahun 1970 2. Ketetapan-ketetapan tentang perlindungan di industri dan pada pekerja.

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 1. Perkembangan SMK 2. Manfaat penerapan SMK3
	( Penggunaan model pembelajaran cooperative learning 

( Presentasi, brainstorming, diskusi, tanya jawab
	
	100
	
	Ketepatan dan kelengkapan dalam penjelasan konsep/ materi 

( Menunjukkan sikap yang baik selama proses pembelajaran 

( Keaktifan selama pembelajaran.
	-Mahasiswa mampu menjelaskan peraturan dan perundangan K3 yang berlaku di I ndonesia

Mahasiswa mampu menjelaskan SMK3 dan mendeskripsikan secara garis besar SMK3

Indonesia.
	5
	

	12
	- Mahasiswa mengetahui dan memahami konsep dasar keselamatan, kecelakaan, dan ruang lingkup pencegahan kecelakaan di industri . 

Mahasiswa mengetahui penyebab terjadinya kecelakaan kerja dan bagaimana mencegah kecelakaan kerja.


	-Keselamatan Kerja dan pencegahan kecelakaan. 

a. Konsep keselamatan dan kesehatan kerja 

b. Prinsip dan metode pencegahan kecelakaan. --Kecelakaan Kerja di Industri 1.Teori terjadinya kecelakaan Kerja

 2. Penyebab Kecelakaan Kerja 

3. Klasifikasi Kecelakaan Kerja
	( Penggunaan model pembelajaran cooperative learning 

( Presentasi, brainstorming, diskusi, tanya jawab
	
	100
	
	-Ketepatan dan kelengkapan dalam penjelasan konsep/ materi 

( Menunjukkan sikap yang baik selama proses pembelajaran 

( Keaktifan selama pembelajaran.
	-Mahasiswa mampu menjelaskan 1. konsep keselamatan dan kesehatan kerja 1. 2. Menjelaskan prinsip dan metode pencegahan kecelakaan.
	5
	

	13
	-Mahasiswa mengetahui ruang lingkup higiene dan sanitasi di industri serta mengetahui berbagai kebijakan formal atau peraturan-peraturan mengenai higiene dan sanitasi yang berlaku di industri.

- Mahasiswa mengetahui berbagai jenis penyakit yang dapat ditimbulkan oleh pekerjaan-pekerjaan berisiko, disertai berbagai upaya pencegahannya


	-Higiene dan sanitasi industrial 

1. Pengertian higiene dan sanitasi industrial. 

2. Aspek-aspek yang berkaitan dengan sumber penyakit. 

3. Peraturan dan perunda

4. Pantauan lingkungan kerja. -Penyakit Akibat Kerja

 ( Faktor-faktor penyebab penyakit akibat kerja

 ( Jenis-jenis penyakit akibat kerja 

( Pencegahan penyakit akibat kerjarja.


	( Penggunaan model pembelajaran cooperative learning 

( Presentasi, brainstorming, diskusi, tanya jawab.
	
	100
	
	Ketepatan dan kelengkapan dalam penjelasan konsep/ materi 

( Menunjukkan sikap yang baik selama proses pembelajaran 

( Keaktifan selama pembelajaran.
	Mahasiswa mampu:

 1. Menjelaskan pengertian higiene dan sanitasi

 2. Memberikan contoh dan menjelaskan sumber-sumber penyakit 3. Melakukan pemantauan lingkungan kerja.

 -Mahasiswa mampu: Menjelaskan berbagai faktor penyebab penyakit akibat kerja dan jenis-jenis penyakit akibat kerja dan pencegahannya.
	5
	

	14
	Mahasiswa mengetahui Alat Pelindung Diri yang sesuai dengan jenis pekerjaan.


	Alat Pelindung Diri ( Pelindung mata dan muka

 ( Pelindung kulit dan tubuh ( Pelindung pernapasan

 ( Pelindung pendengaran

	( Penggunaan model pembelajaran cooperative learning 

( Presentasi, brainstorming, diskusi, tanya jawab
	
	100
	
	Ketepatan dan kelengkapan dalam penjelasan konsep/ materi 

( Menunjukkan sikap yang baik selama proses pembelajaran 

( Keaktifan selama pembelajaran.
	 Mahasiswa mampu: Memberikan contoh dan menjelaskan Alat Pelindung Diri yang sesuai dengan jenis pekerjaan.

	5
	

	15
	Mahasiswa mengetahui penanganan dan penyimpanan bahan-bahan kimia


	-Keselamatan Penanganan Bahan Kimia

 ( Material Safety Data Sheet (MSDS)

 ( Penyimpanan bahan kimia.
	( Penggunaan model pembelajaran cooperative learning 

( Presentasi, brainstorming, diskusi, tanya jawab.
	
	100
	
	 Ketepatan dan kelengkapan dalam penjelasan konsep/ materi 

( Menunjukkan sikap yang baik selama proses pembelajaran 

( Keaktifan selama pembelajaran.
	- Mahasiswa mampu memberikan contoh cara bekerja yang aman dengan bahan
bahan kimia berbahaya.


	5
	

	16
	-Mahasiswa memahami dan mengetahui pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran dan jenis-jenis peralatan dan bahan pemadam kebakaran.

	P roteksi Bahaya Kebakaran 1. Penyebab bahaya kebakaran. 

2. Berbagai jenis kebakaran, pencegahan, dan penanggulangannya. 

3. Peralatan deteksi kebakaran. 

4. Peralatan pemadaman api
	Penggunaan model pembelajaran cooperative learning 

( Presentasi, brainstorming, diskusi, tanya jawab.
	
	100
	
	 Ketepatan dan kelengkapan dalam penjelasan konsep/ materi 

( Menunjukkan sikap yang baik selama proses pembelajaran 

( Keaktifan selama pembelajaran.


	Mahasiswa mampu: Memberikan contoh dan menjelaskan segala usaha untuk mencegah bahaya kebakaran.
	5
	

	17
	Mengetahui, memahami dan menyadari Manajemen PPPK, kecelakaan pada mata, perdarahan, shock, terbakar, tersengat listrik dan keracunan bahan kimia


	-Manajemen PPPK, kecelakaan pada mata, perdarahan, shock, terbakar, tersengat listrik dan keracunan bahan kimia


	Penggunaan model pembelajaran cooperative learning 

( Presentasi, brainstorming, diskusi, tanya jawab.
	
	100
	
	Ketepatan dan kelengkapan dalam penjelasan konsep/ materi 

( Menunjukkan sikap yang baik selama proses pembelajaran 

( Keaktifan selama pembelajaran.
	-Mahasiswa mampu Manajemen PPPK, kecelakaan pada mata, perdarahan, shock, terbakar, tersengat listrik dan keracunan bahan kimia.
	5
	

	18 
	UJIAN SEMESTER
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Rencana Evaluasi

	No
	Basis Evaluasi
	Komponen Evaluasi
	Deskripsi
	Deskripsi

(English)
	Bobot
(%)

	1
	Aktivitas Partisipatif (Case Method) -CM

	
	
	
	

	2
	Hasil proyek
(Team Based Project) – TBP

	
	
	
	

	3
	Kognitif/Pengetahuan 

Tugas (TGS)
	
	
	
	

	4
	Kognitif/Pengetahuan 

Kuis


	
	
	
	

	5
	Kognitif/Pengetahuan 

Ujian Tengah Semester (UTS)


	
	
	
	

	6
	Kognitif/Pengetahuan 

Ujian Akhir Semester (UAS)


	
	
	
	


TUGAS-TUGAS YANG HARUS DISELESAIKAN MAHASISWA:

1. Tugas Individu (mandiri): membuat makalah yang menjelaskan setiap topik pokok bahasn dengan referensi rencana bisnis
2. Tugas kelompok menyelesaikan proyek terkait topik kelompok sebagai pengalaman belajar untuk mempertajam capaian pembelajaran pokok bahasan/ bahan kajian

